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ABSTRAK

Abdul Rajab (2015) : Pemanfaatan Website sebagai Sumber Belajar bagi
Tenaga Pemasaran di PT Prudential Indonesia

Website merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar, penggunaan website sebagai sumber belajar diharapkan bisa
membantu tenaga pemasaran dalam proses penjualan dan pemasaran di lapangan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT Prudential Indonesia kantor agency
sumber terang unit Ramali BE, terlihat proses pemanfaatan website masih kurang
efektif disebabkan karena rendahnya minat dan motivasi tenaga pemasaran,
fasilitas yang kurang memadai, serta kurangnya ilmu tenaga pemasaran dari segi
pemanfaatan website sebagai sumber. Berdasarkan fenomena diatas peneliti
tertarik untuk memanfaatkan website sebagai sumber belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan website sebagai sumber belajar bagi
tenaga pemasaran di PT Prudential Indonesia agency sumber terang unit Ramali
BE.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif
untuk mengetahui pemanfaatan website sebagai sumber belajar bagi tenaga
pemasaran di PT Prudential Indonesia. Populasi adalah tenaga pemasaran unit
Ramali BE, dengan teknik acak sederhana (simple random sampling), maka
sampel dalam penelitian ini diambil secara acak yang berjumlah 85 tenaga
pemasaran. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan
quisioner dengan teknik penelitian berupa angket. Data dianalisis dengan tujuan
mengetahui gambaran tentang pemanfaatan website sebagai sumber belajar bagi
tenaga pemasaran di PT Prudential Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemanfaatan website
penunjang penjualan dan pemasaran termasuk pada kategori baik, terlihat dari
kemudahan tenaga pemasaran dalam memasarkan dan bertambahnya wawasan
serta produksi dan pelayanan purna jual kepada nasabah; (2) pemanfaatan website
termasuk baik, dengan pemanfaatan website tenaga pemasaran bisa mengikuti
pelatihan dan training secara online, dan mengontrol nasabah melalui website; (3)
dari upaya yang dilakukan untuk pemanfaatan website sebagai sumber belajar
termasuk pada kategori baik, terlihat dari kerjasama tenaga pemasaran, manager
dan sekretaris kantor dalam mengatasi kendala yang di hadapi, sehingga
mengupayakan agar dapat memaksimalkan pemanfaatan website sebagai sumber
belajar dalam rangka peningkatan dan pengontrolan persistensi tenaga pemasaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan
bagi manusia, tetapi juga dapat membawa dampak tersendiri.
Perkembangannya mempercepat globalisasi informasi dengan berbagai
bentuknya yang dulu merupakan barang mahal dan susah didapat,
sekarang dengan mudah dan murah dapat diperoleh. Keadaan ini
cenderung terus meningkat di waktu mendatang dan sebagian orang belum
siap.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi banyak berpengaruh
pada proses pendidikan dan pembelajaran baik di pihak pemerintah
maupun swasta ataupun pendidikan formal maupun informal, tidak
mungkin lagi terus di pertahankan bentuknya dengan cara yang selama ini,
proses belajar mengajar yang terjadi di lembaga-lembaga pendidikan dan
pelatihan tidak mungkin lagi dilakukan dengan banyak menyuapi peserta
didiknya. Peserta didik harus aktif mencari informasi yang diperlukan,
sementara guru dan instruktur maupun trainer berkewajiban memberikan
arahan, contoh dan dorongan. Informasi dengan mudah didapat dari
berbagai sumber-sumber informasi yang semakin beranekaragam perlu
diidentifikasi, disaring, disediakan, dikembangkan dan di manfaatkan
untuk mempermudah terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran salah

satunya adalah dengan pemanfaatan website.



Pengadaan website pada instansi atau lembaga pendidikan maupun
perusahaan, yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta telah
memberikan dampak positif dalam penggunaan teknologi informasi
didalam lembaga tersebut, sehingga diharapkan dapat mempermudah jalan
ataupun akses kinerja tenaga pendidik, karyawan, maupun peserta didik
dalam segala hal yang dirasakan perlu untuk mereka kerjakan dan mereka
ketahui. Karena dengan kecanggihan teknologi informatika dan peralatan
pendukungnya membuat website tersebut dapat diakses dan dilihat
dimanapun pengguna berada.

Pada saat sekarang, rata-rata setiap orang telah memiliki fasilitas
teknologi seperti handphone, gadget, tablet, dan lain-lain yang bisa
mereka gunakan untuk mengakses internet kapan dan dimana saja mereka
ingin melakukannya. Peluang besar itulah yang dimanfaatkan oleh
lembaga atau instansi pemerintah, perusahaan dan organisasi untuk
membuat atau menyediakan fasilitas agar bisa dilihat dan diakses dengan
mudah.

Namun fenomena yang terjadi dilapangan masih banyak pegawai,
karyawan dan tenaga pemasaran yang belum memanfaatkan secara
optimal fasilitas website tersebut, sebagaimana yang diharapkan oleh
perusahaan, salah satunya adalah di PT Prudential Indonesia. Berbagai
macam alasan dan permasalahan yang membuat tenaga pemasaran belum
memanfaatkan website. Padahal hampir seluruh kegiatan atau aktifitas

perusahaan dapat dipantau dan diamati serta dipelajari melalui website.



sehingga dengan demikian, terlihat website salah satu fasilitas yang

disediakan perusahaan tidak dimanfaatkan oleh tenaga pemasaran untuk

mempermudah proses penjualan, pengontrolan nasabah serta pelayanan
dan peningkatan kualitas sumber daya tenaga pemasaran itu sendiri.

Tenaga pemasaran selalu mengandalkan keahlian tenaga administrasi

kantor dalam mengakses website serta seluruh proses yang terkait dengan

aplikasi website.
Beberapa topik dalam website yang seharusnya dimanfaatkan oleh
tenaga pemasaran PT Prudential Indonesia antara lain:

1. Fasilitas Umum, yaitu halaman yang berada di halaman paling depan
atau pertama muncul ketika website PT Prudential Indonesia dibuka
oleh pengguna. Pada halaman ini terdapat beberapa item informasi
yang bisa dimanfaatkan oleh tenaga pemasaran maupun pengguna
lain, diantaranya adalah:

a. Halaman yang paling sering dikunjungi, menunjukkan pada
pengguna website bahwa halaman tersebut adalah halaman yang
paling sering dibaca dan dilihat oleh pengguna lainnya, isinya
antara lain harga unit harian, Pruhospital friend, dan kantor
keagenan perusahaan, serta formulir yang paling sering
digunakan.

b. Dana Prulink, pada halaman ini bermanfaat untuk mencari dan
melihat nilai tunai serta jenis-jenis dana yang ada dalam

perusahaan.



c. Sales force automation, halaman website yang disediakan khusus
untuk tenaga pemasaran

d. Pruaccess, yaitu halaman website yang disediakan khusus untuk
nasabah yang telah terdaftar dan mendapatkan kode akses untuk
membukanya.

e. Listening to your needs (mendengarkan yang anda butuhkan)
halaman yang khusus dirancang untuk membuat ilustrasi hasil
tabungan secara lansung didalam website, serta manfaat yang
didapatkan oleh nasabah.

f. Understanding to your solutions (memahami solusi anda)
halaman yang menyediakan fasilitas untuk dipelajari dan di
mengerti oleh calon nasabah.

g. Myprudential, yaitu halaman website yang berisikan tentang
fasilitas yang bisa diakses oleh tenaga pemasaran dan pengguna
umum.

2. Sales Force Automation, yaitu fasilitas khusus yang diperuntukkan
untuk tenaga pemasaran dalam rangka pelaksanaan dan pengontrolan
kerja serta peningkatan layanan purna jual kepada nasabah. Semua
aktifitas dan kegiatan serta hasil produksi tenaga pemasaran tertuang
didalam sales force automation, mulai dari proposal nasabah, data
identitas dan data tabungan nasabah.

3. Dana Prulink, vyaitu halaman yang disediakan website untuk

menampilkan jenis dana-dana yang terdapat di PT Prudential



Indonesia nilai tunai yang terjadi atau terlihat pada hari kerja (senin-
jumat). Dari jenis dana inilah nasabah bisa menentukan pilihan
dimana tempat mereka berinvestasi dan nasabah bisa melihat harga
atau nilai tunai dana setiap hari.

4. Online Training (pelatihan lansung), halaman website yang
menyajikan materi-materi pelatihan untuk tenaga pemasaran guna
memberikan kemudahan bagi tenaga pemasaran untuk mengulangi
materi yang tidak mengerti terhadap salah satu dari produk yang
dipasarkan oleh Prudential Indonesia. Halaman website ini terletak
didalam halaman Sales Force Automation yang dirancang
diberdayakan serta diperbaharui materinya oleh Prusales Academy.

Sementara itu guna meningkatkan ilmu dan keterampilan tenaga
pemasaran dalam segala hal terhadap pengetahuan dalam perusahaan,
lembaga training/pelatihan PT Prudential Indonesia yang bernama

Prusales Academy memiliki program khusus dalam upaya peningkatan

kemampuan dan pemahaman tenaga pemasaran agar lebih terampil dan

mandiri dalam pemasaran dan penjualan, akan mengadakan atau membuat
program training langsung (online training) melalui website resmi
perusahaan, materi pelatihannya disesuaikan dengan kebutuhan tenaga
pemasaran dan berdasarkan SOP (Standar Operasional Prosedur)
perusahaan baik untuk persyaratan maupun cara dalam mengoperasikan
pelatinan lansung melalui website tersebut. Aplikasi oline training ini

berada dalam halam sales force automation. Sementara itu tenaga



pemasaran dalam pemanfaatan website dalam bekerja, masih sedikit
memanfaatkan fasilitas yang dapat menunjang ilmu pengetahuan dan
sumber daya manusia, seperti pemanfaatan aplikasi training pada sales
force automation dan halaman formulir atau halaman file-file yang sering
digunakan.

Dengan adanya materi pelatihan didalam website tersebut, tenaga
pemasaran bisa menjadikan dan mengakses website dalam menambah
ilmu, wawasan, pengetahuan serta menjadikan website tersebut sebagai
sumber belajar bagi tenaga pemasaran dilapangan. Sehingga dengan
adanya training dalam website, tenaga pemasaran tetap dapat menikmati
program perusahaan dimanapun tenaga pemasaran berada, hal tersebut
sesuai dengan salah satu misi Prudential Indonesia point ke dua yaitu
organisasi yang memberikan kesempatan belajar dimana perusahaan
memberikan kesempatan kepada setiap orang di perusahaan untuk
keahlian, pengetahuan dan pengembangan pribadi melalui berbagai
traning.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dalam pelaksanaan
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sejauhmana ‘“Pemanfaatan
Website sebagai Sumber Belajar bagi Tenaga Pemasaran di PT Prudential

Indonesia”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah :



1. Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi memaksa semua
pihak untuk dapat mengikuti dan melakukan inovasi-inovasi yang
terbaru, baik yang bergerak di bidang pendidikan, pemerintah,
kalangan pengusaha dan sebagainya

2. Website belum dapat menjadi sumber belajar sebagaimana diharapkan
oleh pihak yang menyediakannya.

3. Penggunaan website perusahaan yang belum terlalu efektif oleh tenaga
pemasaran dalam kegiatan penjualan, pelayanan dan kontrol nasabah
serta perhitungan persistensi tenaga pemasaran.

4. Kurangnya minat tenaga pemasaran dalam memanfaatkan website
perusahaan sebagai sumber belajar dengan berbagai alasan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian tentang pemanfaatan website perusahaan sebagai belajar bagi
tenaga pemasaran di PT Prudential Indonesia adalah pemanfaatan website
sebagai sumber belajar, kendala yang dihadapi serta upaya yang dilakukan

oleh tenaga pemasaran di PT. Prudential Indonesia.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pemanfaatan website perusahaan sebagai sumber

belajar bagi tenaga pemasaran di PT Prudential Indonesia?



2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh tenaga pemasaran dalam
pemanfaatan website sebagai sumber belajar bagi tenaga pemasaran di
PT Prudential Indonesia?

3. Apa upaya-upaya Yyang dilaksanakan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan website perusahaan sebagai sumber belajar bagi tenaga

pemasaran di PT. Prudential Indonesia?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
website sebagai sumber belajar bagi tenaga pemasaran di PT Prudential

Indonesia.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka,
manfaat yang di harapkan adalah:
1. Teoritis
a. Konsep yang dihasilkan pada penelitian ini sebagai masukan bagi
dunia pendidikan
b. Hasil penelitian dapat menjadi sumber penting bagi para peneliti
pendidikan selanjutnya
c. Memberikan rekomendasi kepada pihak terkait dan peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sejenis atau
melanjutkan penelitian tersebut secara lebih luas dan lebih

mendalam



2. Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi trainer, tenaga
pemasaran, admin agency, dan perusahaan kantor regional / wilayah
maupun pusat untuk menentukan kebijakan-kebijakan dan langkah-
langkah yang lebih efektif dalam upaya mengembangkan sumber daya

manusia dalam pemanfaatan teknologi khususnya website.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Website

Perusahaan sebagai Sumber Belajar bagi Tenaga Pemasaran di PT

Prudential Indonesia dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pemanfaatan website perusahaan penunjang dalam penjualan dan
pemasaran tingkat pencapaiannya adalah baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari  kemudahan tenaga pemasaran dalam memperoleh
informasi dan sumber-sumber lainnya tentang perusahaan melalui
website perusahaan, sehingga memudahkan tenaga pemasaran dalam
penyampaian dan penjualan kepada calon nasabah.
Tenaga pemasaran dalam pemanfaatan website perusahaan telah
berusaha memaksimalkan pemanfaatannya, hal tersebut dapat dilihat
dari proses yang dilalui oleh tenaga pemasaran melalui jawaban angket
yang peneliti bagikan kepada responden, walaupun masih ada tenaga
pemasaran yang belum memaksimalkan pemanfaatan website
perusahaan. Namun pemanfaatan dari website perusahaan tersebut bisa
dikatan baik, karena tenaga pemasaran bekerjasama dengan sekretaris
dan manager dalam melalui dan menghadapi kendala yang ditemukan
ketika memanfaatkan website perusahaan, hal tersebutlah yang
membuktikan website tersebut sebagai sumber belajar.

Dalam rangka pemanfaatan website perusahaan sebagai sarana dan

sumber belajar bagi tenaga pemasaran, juga tergolong baik disebabkan
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berbagai upaya yang dilakukan diantara kedua belah pihak, baik dari
pihak tenaga pemasaaran itu sendiri maupun dari pihak kantor agency
(dalam hal ini yag bertindak adalah manager dan sekretaris/admin

kantor) agar pemanfaatan website tersebut bisa semaksimal mungkin.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka ada
beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:

1. Sebaiknya website perusahaan dimanfaatkan secara optimal dalam
proses pendidikan pelatihan tenaga pemasaran dan karyawan, sehingga
dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan bermanfaat
serta bisa bersaing di dunia kerja.

2. Manager sebagai pimpinan hendaknya membuat atau memberikan
jadual khusus kepada tenaga pemasaran agar bisa di kontrol kapan dan
dimana tenaga pemasaran tersebut mengakses website perusahaan serta
materi apa saja yang mereka pelajari.

3. Tenaga pemasaran hendaknya berusaha semaksimal kemampuan dan
sumber daya serta mengenali sumber daya dan kemampuan yang ada
dalam diri, selalu optimis dan mau belajar dengan sumber-sumber
yang bisa membawa kepada kemajuan.

4. Sekretaris sebagai petugas yang selalu berkecimpung dengan urusan
administrasi, hendaknya selalu mempertahankan prestasi yang selama
ini telah memberikan kemudahan bagi tenaga pemasaran yang selalu

meminta pertolongan.
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5. Website perusahaan yang selama ini belum dijadikan sebagai sumber
belajar bagi tenaga pemasaran, hendaknya kedepan bisa dijadikan
sumber belajar bagi siapapun yang mengaksesnya, dan memberikan
kemudahan, pemahaman, wawasan serta berinovasi sesuai dengan
sumber daya yang dimiliki pengguna.

6. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan lebih mendalam dan

lebih luas lagi.
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